Abstrak
Konsep Sabar Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Mencegah Patologi Sosial
Igbal Husyen Maulana
422021222111

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti terhadap perkara duniawi yang
sering kali mangaburkan fokus manusia dengan kesibukan. Keinginan kuat untuk
memperoleh harta dan kesenangan materi kerap mengesampingkan aspek spiritual.
Kegagalan dan kejatuhan dalam pergulatan duniawi pun tak terelakkan. Namun, di saat inilah
kesabaran berperan sebagai penyelamat. Kesabaranlah yang mampu mengangkat mereka
dari keterpurukan. Dengan kesabaran, mereka bisa bangkit kembali dan menemukan jalan
keluar. Kesabaran tidak hanya meredakan keputusaan, tetapi juga membuka cakrawala baru

dan membimbing mereka ke arah yang lebih baik. Ibnu Qayyim Al-jauziyyah menjelaskan

konsep sabar dalam karyanya Uddat al-Shabirin yang menjadi sumber primer penelitian ini.
Tasawwuf bercorak sunni dan berdasar pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
konsep sabar menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam pencegahan patologi sosial. Peneliti
juga mengungkapkan konsep-konsep sabar menurut ulama atau sufi lain yang dapat
memperkaya pendapat Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah tentang sabar dan relevansinya terhadap
pencegahan patologi sosial.

Untuk mencapai Tujuan penelitian, peneliti menggunakan Pendekatan Sufistik
untuk membahas persoalan-persoalan terkait masalah tasawuf. Pendekatan sufistik adalah
cara pandang agar memperoleh data dan fakta yang benar mengenai pokok-pokok konsep
sabar dalam pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, dan peneliti menggunakan metode
deskriptif untuk mengetahui riwayat hidup Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan konsep sabar
menurutnya serta mengetahui pencegahan patologi social, serta Metode Analisis untuk
menganalisis peran konsep sabarnya dalam mencega patologi social. Jenis penelitian ini
adalah Kepustakaan atau library research dengan Metode Kualitatif dan Pendekatan Sufitik.
Peneliti melakukan penelusuran buku dan artikel yang terkait dan memiliki relevansi dengan
fokus kajian peneliti dan kemudian diolah sesuai kebutuhan penelitian.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Sabar menurut Ibnu
Qayyim adalah kemampuan menahan diri dari keluh kesah. Sabar terbagi menjadi tiga: sabar
dalam ketaatan, menjauhi maksiat, dan menghadapi ujian. Sabar memiliki manfaat besar,
seperti mendekatkan diri kepada Allah, mendatangkan pahala tanpa batas, serta menjaga
kehormatan diri dan keharmonisan sosial. Dalam konteks ilmu Patologi Sosial adalah ilmu
yang mempelajari berbagai gejala sosial yang dianggap menyimpang dalam masyarakat.
Macam-macam penyakit sosial seperti kemiskinan, korupsi, dan kejahatan, Sabar membantu
individu menghadapi tekanan hidup secara positif. Dengan dimensi spiritualnya, sabar
memperkuat iman, mencegah pelanggaran norma, serta mendorong perilaku konstruktif
yang menciptakan kesejahteraan bersama.

Akhirnya, peneliti menilai bahwa penelitiannya masih banyak kekurangan.
Sehingga, peneliti mengharapkan masukan dan koreksian dari berbagai aspek agar penelitian
ini dapat mempunyai nilai yang sangat berharga. Harapan peneliti kajian ini dapat dilengkapi
oleh peneliti yang akan datang dengan lebih baik. Amiin.

Kata Kunci: Sabar, Patologi sosial, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.
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